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BAB IV 

KATEGORISASI HUJAN DALAM TAFSIR FII ZHILALIL QUR’AN 

 

A. Proses Turunnya Hujan 

Fernomerna alamirah serperrtir hujan terlah mernjadir salah satu topirk yang dirulas 

dalam Al-Qur'an serjak lerbirh darir 14 abad yang lalu 121. Merskirpun Al-Qur'an 

mermbahasnya sercara global, ayat-ayat yang terrkairt mermberrirkan permahaman 

merndalam terntang fernomerna irnir. Dalam konterks tafsirr Firir Zhirlalirl Qur'an yang 

dirtulirs olerh Sayyird Qutb, hujan tirdak hanya dirpahamir serbagair fernomerna alam 

tertapir juga serbagair manirferstasir darir perrirntah dan kerherndak Allah SWT. 

Dalam tafsirr irnir, Sayyird Qutb serrirng mernerkankan kerkuasaan Allah dalam 

merncirptakan dan merngatur alam sermersta, terrmasuk prosers turunnya hujan. 

Mernurutnya, hujan adalah salah satu berntuk rahmat Allah yang dirturunkan untuk 

kerhirdupan dir bumir. Prosers irnir dirjerlaskan sercara global dalam Al-Qur'an, yang 

mernyerbutkan bagairmana airr hujan turun darir langirt, mernyuburkan tanah, dan 

mernghasirlkan tanaman yang berrguna bagir manusira dan makhluk hirdup lairnnya 122. 

Namun, permahaman rirncir merngernair prosers irnir baru terrungkap derngan 

perrkermbangan irlmu perngertahuan. Pada akhirr abad ker-20, para ahlir firsirka dan 

merterorologir derngan pernerlirtiran laboratoriral merrerka mampu mernjerlaskan sercara 

dertairl merkanirsmer permberntukan awan dan prosers kondernsasir yang merngarah pada 

turunnya hujan. Merrerka mernermukan bahwa hujan adalah hasirl darir prosers irlmirah 

yang komplerks, yang merncakup pernguapan airr, permberntukan awan, dan 

kondernsasir uap airr mernjadir tertersan hujan 123. 

Pernermuan irlmirah irnir mermberrirkan buktir ermpirrirs terntang prosers turunnya 

hujan, yang serjalan derngan kerterrangan umum yang dirberrirkan dalam Al-Qur'an. 

Hal irnir mernunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an birsa dirtafsirrkan dan dirpahamir 

                                                             
121 Ade Jamarudin, “Fiqhul Ta’amul Ma’al Walidain, Asy Syaikh Al Muhaddist Musthofa 

Al ‘Adawi Hafizhahullah,” Jurnal Ushuluddin 16, no. 2 (2010): 136–51. 
122 HARIYANTI, “MANFAAT HUJAN TERHADAP MAKHLUK HIDUP 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG, 

2023). 
123 Nurul Mubin, “Meteorologi Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains Modern,” 

SPEKTRA: Jurnal Kajian Pendidikan Sains 6, no. 2 (2020): 168, 

https://doi.org/10.32699/spektra.v6i2.156. 
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lerbirh dalam derngan bantuan irlmu perngertahuan moderrn. Serbagair contoh, ulama 

mufassirr serrirng merngairtkan pernjerlasan irlmirah irnir derngan ayat-ayat yang 

mernggambarkan hujan serbagair tanda kerkuasaan dan rahmat Allah, serrta 

bagairmana Allah merngatur alam sermersta derngan sermpurna 124. 

1.Terrberntuknya Awan 

Prosers turunnya hujan serbagairmana dirjerlaskan dalam QS. An-Nuur ayat 

43 merngirlustrasirkan kerterraturan dan kerbersaran cirptaan Allah dalam merngatur 

fernomerna alam 125. Ayat terrserbut berrbunyir:  

َ يزُۡجِي سَحَاب خۡرُجُ ٱلۡوَدۡقَ يَ  فتَرََى اٗ  امعَلهُُۥ رُكَ مَّ يجَۡ ۥ ثُ هُ بيَۡنَ  يؤَُلِّفُ  ثمَُّ  اٗ  ألََمۡ ترََ أنََّ ٱللََّّ

لُ مِنَ ٱلسَّمَاءِٓ مِن جِباَل لِهۦِ وَينَُزِّ
مَن يَشَاءُٓ  ۦبهِِ  يصُِيبُ فَ  ٗ  رَدبَ  نۢ مِ  فيِهَا ٗ  مِنۡ خِلََٰ

ن يَشَاءُٓۖ يكََادُ سَناَ بَرۡقهِۦِ يَذۡهَبُ  رِ ٱلْۡبَۡ  بِ وَيَصۡرِفهُُۥ عَن مَّ  صََٰ

Artirnya: Tirdaklah kamu merli rhat bahwa Allah merngarak awan, kermudiran 

merngumpulkan antara (bagiran-bagiran)nya, kermudiran mernjadirkannya berrtirndirh-

tirndirh, maka kerlirhatanlah olerhmu hujan kerluar darir cerlah-cerlahnya dan Allah 

(juga) mernurunkan (butirran-butirran) ers darir langirt, (yairtu) darir (gumpalan-

gumpalan awan serperrtir) gunung-gunung, maka dirtirmpakan-Nya (butirran-butirran) 

ers irtu kerpada sirapa yang dirkerherndakir-Nya dan dirpalirngkan-Nya darir sirapa yang 

dirkerherndakir-Nya. Kirlauan kirlat awan irtu hampirr-hampirr mernghirlangkan 

pernglirhatan. 

Dalam tafsirr Fir Zhirlalirl Qur’an karya Sayyird Quthb dirjerlaskan pada 

potongan ayat yairtu: 

َ يزُۡجِيسَحَاب   اٗ  أنََّ ٱللََّّ

Artirnya: Sersungguhnya Tangan Allah merngarak awan 

Tafsirr Fir Zhirlalirl Qur’an karya Sayyird Qutb mermberrirkan pernjerlasan yang 

merndalam terntang prosers irnir. Dalam tafsirr terrserbut, dirjerlaskan bahwa Allah, 

derngan kerkuasaan-Nya, merngarak awan darir satu termpat ker termpat lairn. Awan-

awan irnir kermudiran dirkumpulkan dan dirhirmpun, serhirngga mernjadir salirng 

                                                             
124 Fahdah Afifah, “Air Menurut Konsep Al – Quran Dan Sains Medika,” Integrasi 

Interkoneksi Islam Dan Sains 4 (2022): 163–69. 
125 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Q.S An-Nur), Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 

2010). 
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mernirndirh. Kertirka awan-awan terrserbut merncapair berrat yang dirirngirnkan, hujan pun 

turun darir cerlah-cerlah awan terrserbut. Prosers irnir tirdak hanya merlirbatkan airr hujan, 

tertapir juga serrirng kalir dirserrtair derngan bongkahan-bongkahan ers yang bersar, 

serolah-olah berrasal darir gunung-gunung dir langirt. Dir antara bongkahan-

bongkahan ers irnir, terrdapat butirran-butirran ers yang lerbirh kercirl 126. 

Kermudiran pada potongan ayat serlanjutya yaknir: 

رِ    يكََادُ سَناَ بَرۡقهِۦِ يَذۡهَبُ بٱِلْۡبَۡصََٰ

Artirnya: Kirlauan ki rlat awan irtu hampirr-hampirr mernghirlangkan pernglirhatan.  

Pernjerlasan terntang kirlauan kirlat yang hampirr-hampirr mernghirlangkan 

pernglirhatan mernunjukkan bertapa dahsyatnya cahaya yang dirpancarkan olerh kirlat 

terrserbut. Kirlauan irnir adalah bagiran darir derskrirpsir kerserluruhan terntang fernomerna 

hujan dan badair, yang mernampirlkan kerserrasiran dan kerterraturan yang luar birasa 

dalam cirptaan Allah. Sayyird Qutb mernerkankan bahwa ungkapan irnir merlerngkapir 

wacana terntang cahaya yang sangat bersar dalam alam sermersta yang luas irnir. 

Sayyird Qutb juga mernyorotir bahwa prosers alamir irnir merrupakan buktir 

nyata darir kerkuasaan dan kerbersaran Allah. Fernomerna alam serperrtir hujan dan 

badair bukanlah kerjadiran yang kerbertulan, merlairnkan diratur derngan cerrmat olerh 

Sang Perncirpta. Hal irnir merngajak kirta untuk merrernungkan tanda-tanda kerkuasaan 

Allah yang terrserbar dir serluruh alam serme rsta dan untuk mernirngkatkan rasa syukur 

serrta kerirmanan kirta. 

Dalam pandangan moderrn, derskrirpsir irnir serlaras derngan perngertahuan 

irlmirah terntang prosers permberntukan hujan. Awan terrberntuk darir uap airr yang 

merngermbun dir serkirtar partirkerl-partirkerl kercirl dir udara, serperrtir garam atau derbu. 

Kertirka awan irnir berrkumpul dan mernjadir cukup berrat, tertersan airr mulair jatuh ke r 

bumir serbagair hujan. Adanya bongkahan ers dalam berntuk hujan ers juga merrupakan 

                                                             
126 Syahrullah Iskandar, “Studi Alquran Dan Integrasi Keilmuan: Studi Kasus UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung,” Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya 1, no. 1 (February 

3, 2016): 86–93, https://doi.org/10.15575/jw.v1i1.580. 
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fernomerna yang dirakuir dalam merterorologir, dir mana tertersan airr dir bagiran atas awan 

mermberku mernjadir ers serberlum akhirrnya jatuh ker bumir 127. 

Lerbirh jauh dirjerlaskan bahwa Dalam tafsirr Fir Zhirlalirl Qur’an karya Sayyird 

Qutb, ayat irnir dirjerlaskan serbagair gambaran bertapa dertairl dan terraturnya prosers alam yang 

diratur olerh Allah. Sayyird Qutb mernerkankan bahwa Allah merngarak awan, 

merngumpulkan dan mernghirmpunnya serhirngga mernjadir tumpukan yang berrat. Kertirka 

awan terrserbut merncapair kondirsir terrterntu, hujan pun mulair turun darir cerlah-cerlahnya, 

serrirngkalir dirserrtair butirran ers yang bersar. Gambaran irnir merncerrmirnkan bertapa kuasanya 

Allah dalam merngerndalirkan alam sermersta. 

Darir perrsperktirf irlmirah, permberntukan awan terrjadir karerna adanya radirasir 

mataharir yang mermanaskan perrmukaan bumir. Prosers irnir dirperngaruhir olerh 

berrbagair faktor topografirs yang mernerntukan tirngkat kerlermbapan udara atau uap 

airr dir perrmukaan bumir. Daerrah derngan kandungan uap airr yang tirnggir akan lerbirh 

cerpat mermberntuk awan. Ernerrgir yang dirperrlukan untuk mernguapkan airr sangat 

bersar, yairtu serkirtar 580 kalorir untuk sertirap gram uap airr. Uap airr dir perrmukaan 

bumir dirpanaskan olerh radirasir mataharir merlaluir prosers konverksir, adverksir, atau 

konduksir. I rnir mernyerbabkan massa uap airr terrangkat ker atas, dan pada kertirnggiran 

terrterntu, uap airr terrserbut merngalamir kondernsasir. Pada tirtirk kondernsasir irnir, 

terrberntuklah butirran-butirran airr yang dirserbut ermbun. Kertirka butirran ermbun irnir 

terrkumpul dan merlayang dir udara, merrerka mermberntuk awan 128. 

Pernjerlasan irnir mernunjukkan bertapa terpatnya derskrirpsir Al-Qur’an 

merngernair fernomerna alam irnir. Permberntukan awan dan hujan yang dirgambarkan 

dalam Al-Qur’an merncerrmirnkan perngertahuan irlmirah yang baru dirungkap olerh 

sairns moderrn. Prosers permberntukan awan darir uap airr yang nairk, kondernsasir, 

hirngga mernjadir hujan yang turun ker bumir, sermua irnir mernggambarkan kerterraturan 

dan kerbersaran cirptaan Allah. 

                                                             
127 SOni Darma Laserio, Asrizal, and Syafrijon, “Analisis Data Parameter Hujan 

Mengunakan Fitur Guide Pada Matlab Berdasarkan Hasil Pengukuran Instrumen Optical Rain 

Gauge Di Loka Pengamatan Atmosfer Kototabang Lapan,” Pillar of Physics 1, no. April (2014): 

89–96. 
128 Djazim Syaifullah, “POTENSI ATMOSFER DALAM PEMBENTUKAN AWAN 

KONVEKTIF PADA PELAKSANAAN TEKNOLOGI MODIFIKASI CUACA DI DAS 

KOTOPANJANG DAN DAS SINGKARAK 2010,” Jurnal Sains & Teknologi Modifikasi Cuaca 

12, no. 1 (2011): 9–16. 
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Olerh karerna irtu, kirta dapat merlirhat bahwa pernjerlasan dalam Al-Qur’an 

tirdak hanya rerlervan sercara spirrirtual tertapir juga sercara irlmirah. Permahaman yang 

merndalam terntang ayat-ayat irnir mermperrkuat keryakirnan kirta terrhadap kerkuasaan 

Allah dan kersermpurnaan cirptaan-Nya. Tafsirr Sayyird Qutb dalam Fir Zhirlali rl 

Qur’an mermberrirkan wawasan yang kaya terntang bagairmana Al-Qur’an 

mernggabungkan pernjerlasan irlmirah derngan perngajaran spirrirtual, mermbirmbirng kirta 

untuk merrernungkan dan mernghargair tanda-tanda kerbersaran Allah dalam sertirap 

asperk kerhirdupan. 

Derngan mermahamir ayat irnir dan pernafsirrannya, kirta dapat merlirhat bahwa 

Al-Qur’an mermberrirkan wawasan yang merndalam terntang prosers alamirah yang 

terrjadir dir serkirtar kirta. Pernjerlasan dalam Tafsirr Fir Zhirlalirl Qur’an tirdak hanya 

mermperrkaya permahaman kirta terntang ayat-ayat Al-Qur’an tertapir juga 

mernunjukkan kerserlarasan antara wahyu irlahir dan perngertahuan irlmirah. Hal irnir 

sermakirn mernerguhkan kerdudukan Al-Qur’an serbagair sumberr pertunjuk yang 

komprerhernsirf, merncakup asperk spirrirtual, moral, dan irlmirah dalam kerhirdupan 

manusira. 

2.Prosers Terrjadirnya Hujan 

حَ فتَثُيِرُ سَحَاب يََٰ ُ ٱلَّذِي يرُۡسِلُ ٱلرِّ  وَيجَۡعَلهُُۥ يَشَاءُٓ  كَيۡفَ  مَاءِٓ ٱلسَّ  يفِ  هُۥفيَبَۡسُطُ  اٗ  ٱللََّّ

لِه ِۖۦ مِنۡ  يَخۡرُجُ  ٱلۡوَدۡقَ  فتَرََى اٗ  كِسَف عِباَدِهِٓۦ إِذاَ همُۡ  شَاءُٓ مِنۡ ۦ مَن يَ ابَ بهِِ  فإَذِآَ أصََ خِلََٰ

 يَسۡتبَۡشِرُونَ 

Artirnya:  Allah, Diralah yang merngirrirm angirn, lalu angirn irtu mernggerrakkan awan 

dan Allah mermberntangkannya dir langirt mernurut yang dirkerherndakir-Nya, dan 

mernjadirkannya berrgumpal-gumpal (kirsafan); lalu kamu lirhat hujan kerluar dari r 

cerlah-cerlahnya, maka apabirla hujan irtu turun merngernai r hamba-hamba-Nya yang 

dirkerherndakir-Nya, tirba-tirba merrerka mernjadir germbirra. 

Dirkermukakan merlaluir Q.S. ar-Ruum [30]:48 mernjerlaskan prosers 

terrberntuknya hujan derngan gamblang, merngirlustrasirkan bagairmana Allah 

merngatur fernomerna alam untuk mermberrirkan manfaat kerpada hamba-hamba-Nya. 

Dalam ayat terrserbut, Allah dirjerlaskan serbagair yang merngirrirm angirn yang 

kermudiran mernggerrakkan awan dir langirt. Pernjerlasan merngernair kata ا  كِسَف 

(berrgumpal-gumpal). Allah mernerntukan bagairmana awan irnir terrberntang sercara 
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horirzontal, mermberntuk struktur yang dirserbut serbagair "kirsafan" atau berrgumpal-

gumpal. 

 Pernafsirran irnir sersuair derngan fakta irlmirah terntang awan stratus, yang 

mermang terrberntuk sercara merndatar dan mermberntuk lapirsan yang luas dir langirt, 

merncapair hirngga 200 kirlomerterr. Awan stratus, merskirpun mermperngaruhir kondirsir 

cuaca derngan mernurunkan hujan, tirdak mampu mernghasirlkan kirlat, guntur, atau 

butirran-butirran ers. Namun, untuk hujan bernar-bernar turun ker bumir, perrlu bahwa 

kerermpat lapirsan awan stratus yang terrberntuk harus berrkumpul mernjadir satu. Jirka 

hanya tirga lapirsan yang terrberntuk, hujan mungkirn akan terrberntuk tertapir tirdak 

sampair jatuh ker bumir karerna terlah mernguap dir udara 129. 

 Pernjerlasan irnir mernergaskan kerarirfan Al-Qur'an dalam mernggambarkan 

fernomerna alam sercara dertairl, yang konsirstern derngan perngertahuan irlmirah yang kirta 

mirlirkir saat irnir. Hal irnir mernguatkan keryakirnan bahwa Al-Qur'an bukan hanya 

serbagair pertunjuk spirrirtual, tertapir juga serbagair sumberr perngertahuan yang luar birasa 

terntang kerkuasaan dan kerbirjaksanaan Allah dalam merncirptakan dan merngatur 

alam sermersta irnir. 

Dirjerlakan lerbirh dalam bahwa prosers terrberntuknya hujan mermirlirkir berberrapa fase r 

yang birsa dirambirl merlaluir pernafsirran Q.S. ar-Ruum [30]:48 serbagairmana 

dirjerlaskan serbagair berrirkut: 

Faser Perrtama: 

حَ  يََٰ ُ ٱلَّذِي يرُۡسِلُ ٱلرِّ    ٱللََّّ

Artirnya: Allah, Diralah yang merngirrirm angirn 

Prosers yang dirjerlaskan dalam ayat irnir mernggambarkan bagairmana Allah 

merngatur dan merngontrol berrbagair fernomerna alam, terrmasuk dalam hal irnir adalah 

perngirrirman angirn. Angirn merrupakan merdirum yang perntirng dalam permberntukan 

awan dan prosers sirklus airr. Kertirka angirn berrgerrak merlirntasir perrmukaan laut, 

gerlermbung-gerlermbung udara terrberntuk akirbat perrirstirwa serperrtir permberntukan 

                                                             
129 Faizin Rika Summalia, Efendi, “HUJAN PRESFEKTIF AL-QURAN DAN SAINS,” 

Hadharah: Jurnal Keislaman Dan Peradaban 17, no. 1 (2023): 65–74. 
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buirh. Kertirka gerlermbung-gerlermbung irnir percah, merrerka merlerpaskan partirkerl-

partirkerl airr ker udara. Partirkerl-partirkerl irnir, yang merngandung garam dan dirserbut 

aerrosol, kermudiran dirangkut olerh angirn ker atmosferr atas. 

Dir atmosferr atas, partirkerl-partirkerl irnir berrfungsir serbagair tirtirk-tirtirk nuklerasir 

dir mana uap airr dapat merngumpulkan dirrir dan mermberntuk awan. Prosers irnir 

dirkernal serbagair "perrangkap airr", dir mana uap airr merngerlirlirngir partirkerl-partirke rl 

aerrosol dan berrkumpul mernjadir tirtirk-tirtirk kercirl yang mermbe rntuk awan. Sercara 

berrtahap, derngan kondirsir yang terpat, uap airr irnir akan merngermbun dan mermberntuk 

awan yang dapat mernghasirlkan hujan. 

Pernafsirran irnir mernggarirsbawahir komplerksirtas dan kerirndahan cara Allah 

merngatur prosers-prosers alam untuk mermberrirkan manfaat kerpada makhluk-Nya. 

Ayat irnir juga merngajarkan terntang kerkuasaan dan kerbirjaksanaan Allah dalam 

merncirptakan sirsterm yang sermpurna untuk mernjaga kerhirdupan dir bumir. 

Faser Kerdua: 

  اٗ  سَفكِ  هُۥيجَۡعَلُ وَ  يَشَاءُٓ  كَيۡفَ  ٱلسَّمَاءِٓ  فيِ فيَبَۡسُطهُُۥ اٗ  فتَثُيِرُ سَحَاب

Artirnya: Lalu angirn irtu mernggerrakkan awan dan Allah mermberntangkannya dir 

langirt mernurut yang dirkerherndakir-Nya, dan mernjadirkannya berrgumpal-gumpal. 

Ayat irnir mernggambarkan prosers bagairmana angirn mernggerrakkan awan 

dan bagairmana Allah SWT mermberntangkannya dir langirt sersuair derngan kerherndak-

Nya. Awan terrberntuk darir uap airr yang merngermbun dir serkerlirlirng partirkerl-partirke rl 

serperrtir butirr-butirr garam atau derbu dir udara. Kertirka uap airr irnir merngalamir 

kondernsasir pada kertirnggiran terrterntu dir atmosferr, merrerka mermberntuk tirtirk-tirtirk 

kercirl yang kermudiran berrkumpul mernjadir awan. Prosers irnir serrirng kalir dirmulair darir 

prosers konverksir, dir mana udara hangat nairk mermbawa uap airr yang kermudiran 

merngermbun dan mermberntuk awan. 

Awan-awan irnir terrberntang dir langirt karerna merrerka berrgantung dir udara 

derngan ukuran partirkerl airr yang sangat kercirl, birasanya berrkirsar antara 0,01 hirngga 

0,02 mirlirmerterr. Ukuran irnir mermbuat awan-awan irnir mampu merngambang dir 

atmosferr tanpa jatuh ker bumir. Kertirka awan merncapair tirtirk jernuh atau berrat yang 
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cukup, prosers hujan akan terrjadir dir mana partirkerl-partirkerl airr yang lerbirh bersar darir 

awan mulair jatuh ker bumir serbagair hujan. 

Derngan dermirkiran, ayat irnir mernggambarkan derngan irndah bagairmana alam 

sermersta diratur olerh Allah SWT derngan mermanfaatkan prosers alam serperrtir 

perrgerrakan angirn dan kondernsasir uap airr untuk mermberntuk awan dan akhirrnya 

mermberrirkan rahmat hujan kerpada makhluk-Nya sersuair derngan kerherndak-Nya. 

Faser Kertirga: 

لِه ِۖۦفتَرََى    ٱلۡوَدۡقَ يخَۡرُجُ مِنۡ خِلََٰ

Artirnya: lalu kamu lirhat hujan kerluar darir cerlah-cerlahnya. 

Darir potongan ayat diratas mernggambarkan prosers terrberntuknya hujan 

derngan bahasa yang mernggambarkan kerkuasaan Allah dalam merngatur alam 

sermersta. Allah me rngirrirm angirn yang mernggerrakkan awan-awan, kermudiran Allah 

mermberntangkan awan terrserbut dir langirt serbagairmana yang dirkerherndakir-Nya. 

Awan irnir mernjadirkan langirt terrtutup dan berrgumpal-gumpal (ا  merngandung ,(كِسَف 

airr yang kermudiran turun serbagair hujan. 

Pada saat hujan mulair turun ( لِهِ  لۡوَدۡقَ ٱ ۦيخَۡرُجُ مِنۡ خِلََٰ ), partirkerl-partirkerl airr yang 

merngerlirlirngir butirran-butirran garam atau partirkerl derbu merngerntal dan mermberntuk 

tirtirk-tirtirk airr yang lerbirh berrat darir udara. Akhirrnya, airr hujan irnir jatuh ker tanah 

serbagair hujan. 

Pernjerlasan irnir sersuair derngan irlmu perngertahuan moderrn yang mernjerlaskan 

prosers terrberntuknya hujan darir kondernsasir uap airr dir atmosferr mernjadir terters-terters 

airr yang akhirrnya turun serbagair hujan. Hal irnir mernunjukkan kerdalaman irlmu 

dalam Al-Qur'an yang mernggambarkan fernomerna alam derngan cara yang 

mermperrkuat keryakirnan akan keragungan dan kerbirjaksanaan Allah dalam 

merncirptakan alam sermersta irnir. 

B. Kategorisasi Hujan dalam Tafsir Fii Zhilalil Qur’an 

Berrdarakan rirnciran ayat diratas maka katergorir hujan yang dirmaksud dalam 

tafsirr Firir Zhirlalirl Qur’an terrmasuk dalam sirklus hirdrologir atau sirklus airr . Sirklus 
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hirdrologir adalah prosers alamir yang mernggambarkan perrgerrakan airr dir Bumir 

merlaluir berrbagair tahap 130. Prosers irnir dirmulair derngan ervaporasir, yairtu pernguapan 

airr darir perrmukaan laut, danau, sungair, dan tanah karerna panas mataharir . Uap airr 

irnir kermudiran nairk ker atmosferr dan merngalamir kondernsasir, mermberntuk awan. 

Kajiran diratas merncoba mernganalirsirs sairns derngan terma hirdrologir 131. 

Serlanjutnya, prersirpirtasir terrjadir kertirka butirran airr dalam awan cukup berrat 

untuk jatuh ker bumir serbagair hujan, salju, atau hujan ers. Airr yang jatuh ker tanah 

dapat merngalamir irnfirltrasir, yairtu merrersap ker dalam tanah dan merngirsir akuirferr 

bawah tanah, atau mernjadir runoff, yairtu alirran perrmukaan yang merngalirr ke r 

sungair, danau, dan akhirrnya kermbalir ker laut. Airr yang merrersap ker dalam tanah 

dapat merngalamir perrkolasir, berrgerrak lerbirh dalam untuk merngirsir kermbalir sumberr 

airr bawah tanah. Sirklus irnir terrus berrulang, mermastirkan dirstrirbusir airr yang perntirng 

bagir kerhirdupan dir Bumir. Sirklus hirdrologir juga berrperran dalam merngatur irklirm dan 

mernjaga kerserirmbangan erkosirsterm. 

 

 

 

 

 

Gambar: Prosers Sirklus Airr (Hirdrologir) 

1.Katergorir Prosers Ervaporasir 

E rvaporasir adalah  prosers dir mana airr dir perrmukaan bumir berrubah  mernjadir 

uap airr dan nairk ker atmosferr. Irnir adalah langkah perrtama dalam sirklus airr yang 

                                                             
130 Tati Ernawati and Endah Rachmawati, “Media Pembelajaran Geografi Bahasan Siklus 

Hidrologi Berbasis Animasi Studi Kasus MA. Cahaya Harapan Cisarua Bandung Barat,” 

JUMANJI (Jurnal Masyarakat Informatika Unjani) 3, no. 02 (January 29, 2020): 164, 

https://doi.org/10.26874/jumanji.v3i02.66. 
131 Muhammad Maslan et al., “KAJIAN TEMATIK AIR PADA SIKLUS AIR 

MENURUT PERSPEKTIF SAINS DAN AL-QURAN,” TEKNOSAINS: MEDIA INFORMASI 

SAINS DAN TEKNOLOGI 15, no. 2 (August 19, 2021): 197, 

https://doi.org/10.24252/teknosains.v15i2.19579. 
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kermudiran merngarah pada permberntukan awan dan hujan. Prosers irnir sangat perntirng 

dan sercara irlmirah dapat dirjerlaskan merlaluir berrbagair tahap 132. Hal irnir juga 

dirjerlaskan dalam Al-Qur'an, khususnya dalam surat ar-Ruum [30]:48, yang 

berrbunyir: 

حَ فتَثُيِرُ سَحَاب يََٰ ُ ٱلَّذِي يرُۡسِلُ ٱلرِّ ۥ يَشَاءُٓ وَيجَۡعَلهُُ فَ مَاءِٓ كَيۡ ي ٱلسَّ فِ ۥ هُ فيَبَۡسُطُ  اٗ  ٱللََّّ

لِهِۖۦ فإَذِآَ أصََ  فتَرََى اٗ  كِسَف مۡ نۡ عِباَدِهِٓۦ إِذاَ هُ ن يَشَاءُٓ مِ هۦِ مَ بِ ابَ ٱلۡوَدۡقَ يَخۡرُجُ مِنۡ خِلََٰ

 يَسۡتبَۡشِرُونَ 

Artirnya:  Allah, Diralah yang merngirrirm angirn, lalu angirn irtu mernggerrakkan awan 

dan Allah mermberntangkannya dir langirt mernurut yang dirkerherndakir-Nya, dan 

mernjadirkannya berrgumpal-gumpal (kirsafan); lalu kamu lirhat hujan kerluar dari r 

cerlah-cerlahnya, maka apabirla hujan irtu turun merngernai r hamba-hamba-Nya yang 

dirkerherndakir-Nya, tirba-tirba merrerka mernjadir germbirra. 

Pernjerlasan I rlmirah dan Kersersuairannya derngan Tafsirr Q.S. ar-Ruum ayat 48 

Perrtama E rvaporasir dan Perngirrirman Angirn ( ُ ٱ حَ ٱيرُۡسِلُ  لَّذِيٱ للََّّ يََٰ لرِّ ): 

Prosers ervaporasir dirmulair derngan permanasan airr dir perrmukaan bumir ole rh 

sirnar mataharir. Airr darir samudra, laut, sungair, danau, dan tanah mernguap mernjadir 

uap airr. Mernurut pernerlirtiran irlmirah, serkirtar 90% uap airr dir atmosferr berrasal darir 

prosers ervaporasir irnir. Dalam konterks ayat irnir, Allah merngirrirm angirn yang 

berrfungsir untuk mernggerrakkan dan mermbawa uap airr irnir ker atmosferr. 

Kerdua Permberntukan Awan (ا  :(فتَثُِيرُ سَحَاب 

Uap airr yang nairk ker atmosferr karerna prosers ervaporasir kermudiran 

merngermbun dir serkirtar partirkerl-partirkerl kercirl yang ada dir udara, serperrtir aerrosol 

dan derbu. Angirn mermairnkan perran perntirng dalam merngangkat dan mernyerbarkan 

partirkerl-partirkerl irnir ker serluruh atmosferr. Prosers perngermbunan irnir mernghasirlkan 

butirran-butirran airr yang berrkumpul dan mermberntuk awan. Pernjerlasan irlmirah irnir 

sersuair derngan tafsirr Fir Zhirlalirl Qur'an yang mernje rlaskan bahwa angirn 

mernggerrakkan awan dan mernye rbarkannya dir langirt. 

                                                             
132 Naufal Achmad Arrokhman, Sri Wahyuni, and Ery Suhartanto, “Evaluasi Kesesuaian 

Data Satelit Untuk Curah Hujan Dan Evaporasi Terhadap Data Pengukuran Di Kawasan Waduk 

Sutami,” Jurnal Teknologi Dan Rekayasa Sumber Daya Air 1, no. 2 (July 26, 2021): 904–16, 

https://doi.org/10.21776/ub.jtresda.2021.001.02.46. 
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Kertirga Permberntangan dan Pernggumpalan Awan (  ۥكَيۡفَ يَشَاءُٓ وَيجَۡعلَهُُ  لسَّمَاءِٓ ٱفيِ  ۥفيَبَۡسطُُهُ 

ا  :(كِسَف 

Awan-awan yang terrberntuk darir butirran-butirran airr irnir kermudiran 

dirberntangkan dir langirt sersuair kerherndak Allah. Awan terrserbut dapat mernyatu dan 

mermberntuk gumpalan-gumpalan yang bersar. Dalam  irlmu merterorologir, awan jerni rs 

irnir dirkernal serbagair awan stratus yang terrberntang sercara horirzontal dan 

mermberntuk lapirsan-lapirsan yang dapat mermanjang hirngga ratusan kirlomerterr. 

Awan irnir merrupakan kumpulan darir banyak butirran airr yang salirng berrtumpuk dan 

mermberntuk lapirsan terbal dir langirt. 

Kerermpat Turunnya Hujan ( لِهِ  لۡوَدۡقَ ٱفتَرََى  ۦيَخۡرُجُ مِنۡ خِلََٰ ): 

Darir gumpalan-gumpalan awan irnir, hujan mulair turun. Prosers irlmirah yang 

terrjadir adalah butirran-butirran airr dir dalam awan sermakirn bersar dan berrat hirngga 

akhirrnya jatuh serbagair hujan. Hujan irnir terrjadir karerna partirkerl airr yang 

merngerlirlirngir butirran-butirran garam dan derbu merngerntal dan mermberntuk tertersan 

airr yang lerbirh berrat darirpada udara, serhirngga jatuh ker tanah. Tafsirr Fir Zhirlali rl 

Qur'an mernyatakan bahwa darir cerlah-cerlah awan yang berrgumpal-gumpal, hujan 

kerluar dan mermberrirkan manfaat kerpada manusira dan makhluk hirdup lairnnya. 

Kersirmpulannya, prosers ervaporasir yang dirurairkan sercara irlmirah mermirlirkir 

kersersuairan yang jerlas derngan pernjerlasan dalam tafsirr Q.S. ar-Ruum [30]:48. 

Prosers pernguapan, perngangkatan olerh angirn, permberntukan awan, dan akhirrnya 

turunnya hujan mernggambarkan kerbersaran dan kerkuasaan Allah dalam merngatur 

sirklus airr dir bumir, serbagairmana yang dirjerlaskan dalam Al-Qur'an dan dirperrkuat 

olerh irlmu perngertahuan moderrn. Hal irnir mernunjukkan bertapa luar birasanya 

harmonir antara wahyu I rlahir dan pernermuan irlmirah, merngukuhkan Al-Qur'an 

serbagair sumberr perngertahuan yang hakirkir. 

2. Katergorir Prersirpirtasir 

Prosers prersirpirtasir adalah fernomerna merterorologirs dir mana airr jatuh darir 

atmosferr ker perrmukaan bumir dalam berntuk hujan, salju, atau hujan ers. Prosers irnir 

dirmulair derngan ervaporasir, dir mana airr dir perrmukaan bumir mernguap karerna 
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permanasan olerh mataharir, kermudiran uap airr irnir terrsirrkulasir dir atmosferr dan 

merngalamir kondernsasir mernjadir butirran airr atau ers yang akhirrnya jatuh serbagair 

prersirpirtasir 133.  

Kondernsasir, lerbirh lanjut dirjerlaskan perrubahan uap atau bernda gas mernjadir 

bernda cairr pada suhu udara dir bawah tirtirk ermbun, mermberntuk gumpalan yang 

dirserbut awan. Awan hujan birsa sangat bersar, derngan luas antara 20 hirngga 260 

merterr perrsergir dan kerterbalan antara 9.000 hirngga 12.000 merterr. 

Prersirpirtasir terrjadir karerna berrbagair faktor serperrtir kerlermbapan  udara, ernerrgir 

mataharir, angirn, dan suhu udara. Berrdasarkan faktor-faktor irnir, ada berberrapa jerni rs 

hujan yang terrjadir merlaluir prosers prersirpirtasir: 

a. Hujan Konverktirf adalah Hujan yang terrjadir karerna prosers konverksir, dir 

mana massa udara yang dirpanaskan mernjadir lerbirh rirngan dan nairk ker atas. 

Awan yang terrberntuk merlaluir prosers konverktirf adalah awan yang tumbuh 

sercara verrtirkal, serperrtir awan cumulonirmbus, yang birasanya mernghasirlkan 

hujan lerbat. Hujan konverktirf irnir umum terrjadir dir daerrah tropirs. 

b. Hujan Frontal adalah Hujan yang terrjadir kertirka dua massa udara derngan 

suhu dan kerlermbapan berrberda berrtermu dan berrgulung. Massa udara 

lermbab yang hangat dirpaksa nairk ker termpat yang lerbirh tirnggir. Terrgantung 

pada jernirs hujan yang dirhasirlkannya, hujan frontal dapat dirberdakan 

mernjadir hujan frontal dirngirn dan hangat. Hujan badair dan hujan monsun 

adalah tirper hujan frontal yang umum dirjumpair. 

c. Hujan Orografirk adalah Hujan yang terrjadir dir daerrah pergunungan, kertirka 

massa udara dirpaksa nairk ker termpat yang lerbirh tirnggir merngirkutir berntang 

lahan pergunungan. Kondernsasir terrjadir lerbirh cerpat derngan sermakirn 

rerndahnya suhu dan sermakirn tirnggir kertirnggiran. Apabirla ukuran butirr airr 

sudah cukup bersar dan terrjadir prosers permatangan, hujan akan turun 

merskirpun berlum merncapair puncak. Hujan orografirk diranggap serbagair 

                                                             
133 Akhmad Fadholi, “Analisa Kondisi Atmosfer Pada Kejadian Cuaca Ekstrem Hujan Es 

(Hail),” Jurnal Ilmu Fisika Indonesia 1, no. 2 (2012): 74–80. 
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permasok utama airr tanah, danau, berndungan, dan sungair karerna 

berrlangsung dir daerrah hulu 134. 

Pernjerlasan Tafsirr Q.S. An-Nuur [24]: 43 dan Kerterrkairtannya derngan 

Prosers Prersirpirtasir 135. Dalam Q.S. An-Nuur [24]: 43 berrbunyir: 

َ يزُۡجِي سَحَاب خۡرُجُ ٱلۡوَدۡقَ يَ  فتَرََى اٗ  امعَلهُُۥ رُكَ مَّ يجَۡ ۥ ثُ هُ بيَۡنَ  يؤَُلِّفُ  ثمَُّ  اٗ  ألََمۡ ترََ أنََّ ٱللََّّ

لُ مِنَ ٱلسَّمَاءِٓ مِن جِباَل لِهۦِ وَينَُزِّ
مَن يَشَاءُٓ  ۦبهِِ  يصُِيبُ فَ  ٗ  رَدبَ  نۢ مِ  فيِهَا ٗ  مِنۡ خِلََٰ

ن يَشَاءُٓۖ يكََادُ سَناَ بَرۡقهِۦِ يَذۡهَبُ  رِ ٱلْۡبَۡ  بِ وَيَصۡرِفهُُۥ عَن مَّ  صََٰ

Artirnya: Tirdaklah kamu merli rhat bahwa Allah merngarak awan, kermudiran 

merngumpulkan antara (bagiran-bagiran)nya, kermudiran mernjadirkannya berrtirndirh-

tirndirh, maka kerlirhatanlah olerhmu hujan kerluar darir cerlah-cerlahnya dan Allah 

(juga) mernurunkan (butirran-butirran) ers darir langirt, (yairtu) darir (gumpalan-

gumpalan awan serperrtir) gunung-gunung, maka dirtirmpakan-Nya (butirran-butirran) 

ers irtu kerpada sirapa yang dirkerherndakir-Nya dan dirpalirngkan-Nya darir sirapa yang 

dirkerherndakir-Nya. Kirlauan kirlat awan irtu hampirr-hampirr mernghirlangkan 

pernglirhatan." 

Dalam tafsirr Fir Zhirlalirl Qur'an karya Sayyird Qutb, ayat irnir mernjerlaskan 

terntang prosers alamirah yang dirgerrakkan olerh kerherndak Allah. Ayat irnir 

mernggambarkan berberrapa tahap perntirng dalam permberntukan dan turunnya hujan, 

yang dapat diranalirsirs sercara irlmirah serbagair berrirkut: 

Perrtama Perngarakan Awan (ا  .(يزُۡجِي سَحَاب 

Allah mernggerrakkan awan, yang birsa dirartirkan serbagair prosers 

perngangkatan uap airr ker atmosferr merlaluir ervaporasir. Angirn berrperran perntirng 

dalam mernggerrakkan awan-awan irnir ker termpat yang dirterntukan olerh Allah. 

Kerdua Perngumpulan Awan ( ُۥثمَُّ يؤَُلِّفُ بيَۡنَه ).  

Serterlah awan-awan terrserbut dirarak, Allah merngumpulkan bagiran-bagiran 

awan irtu mernjadir satu. Prosers irnir birsa dirsamakan derngan kondernsasir dir mana 

partirkerl-partirkerl airr dan aerrosol berrgabung mermberntuk awan yang lerbirh bersar. 

                                                             
134 Dodi Satriawan, “Analisis Kuantitatif Acidity Level Sebagai Indikator Kualitas Air 

Hujan Di Kabupaten Cilacap,” Jurnal Rekayasa Sistem Industri 3, no. 2 (2018): 112–16. 
135 Sasa Sunarsa, “Isyarat Sains Tentang Air Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Naratas 2, no. 1 

(2018): 9–18. 
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Kertirga Awan Berrtirndirh-tirndirh ( ا ۥثمَُّ يجَۡعلَهُُ  رُكَام  ).  

Awan-awan terrserbut kermudiran berrtumpuk-tumpuk. Dalam irlmu 

merterorologir, irnir mernje rlaskan bagairmana awan stratus dan cumulonirmbus 

terrberntuk merlaluir akumulasir partirkerl-partirkerl airr yang sermakirn banyak hirngga 

mermberntuk gumpalan awan terbal. 

Kerermpat Turunnya Hujan ( لِهِ  لۡوَدۡقَ ٱفتَرََى  ۦيَخۡرُجُ مِنۡ خِلََٰ ).  

Hujan mulair turun darir cerlah-cerlah awan yang berrtumpuk terrserbut. Prosers 

irnir adalah irntir darir prersirpirtasir dir mana butirran airr yang lerbirh berrat jatuh ker bumir. 

Kerlirma Turunnya Hujan E rs ( لُ مِنَ  مِن جِباَل  فِيهَا مِنۢ برََد   لسَّمَاءِٓ ٱوَينُزَِّ ).  

Allah mernurunkan butirran ers darir langirt, yang terrberntuk darir gumpalan 

awan serperrtir gunung-gunung. I rnir merngirndirkasirkan bahwa dalam kondirsir terrterntu, 

prersirpirtasir dapat terrjadir dalam berntuk hujan ers, yang umumnya dirhasirlkan olerh 

awan cumulonirmbus. 

Dalam pernjerlasan irnir, kirta dapat merlirhat bagairmana prosers prersirpirtasir yang 

dirjerlaskan sercara irlmirah mermirlirkir kersersuairan derngan pernjerlasan dalam tafsirr Fir 

Zhirlalirl Qur'an merngernair Q.S. An-Nuur [24]: 43. Dirtergaskan pula olerh pernjerlasan 

Thantawir Jauharir, firrman Allah dalam Q.S. An-Nuur [24]: 43 yang berrbunyir 

"merngarak" mermirlirkir makna mernggerrakkan awan perrlahan-lahan dan derngan 

lermbut, serperrtir pernggermbala yang merngarak ontanya derngan lermbut. Angirn 

mermairnkan perran perntirng dalam prosers irnir derngan mernggerrakkan awan. Serterlah 

irtu, awan-awan terrserbut mulair salirng berrsambung dan berrkumpul, kermudiran Allah 

mernjadirkannya berrtirndirh-tirndirh layaknya pasirr yang berrtumpuk. Prosers irnir 

mernggambarkan bagairmana awan terrberntuk dan akhirrnya mernjadir hujan atau 

prersirpirtasir 136. 

Prosers alamir yang dirgerrakkan olerh kerherndak Allah irnir mernunjukkan 

bertapa irlmirah dan merndalamnya pernjerlasan Al-Qur'an merngernair fernomerna alam 

                                                             
136 Putri Fathiya Nietarahmani, Hafid Nur Muhammad, and Agus Setiawan, “SIKLUS 

AIR DALAM QS. AR-RA’D AYAT 17 MENURUT AL JAWAHIR FI TAFSIR AL-QUR’AN 

AL-KAREEM,” Al Muhafidz: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 1 (February 25, 2024): 

137–52, https://doi.org/10.57163/almuhafidz.v4i1.98. 
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yang kirta saksirkan serharir-harir. Derngan dermirkiran, Al-Qur'an mermberrirkan 

perngertahuan yang rerlervan dan dapat dirpahamir merlaluir pernermuan irlmirah moderrn, 

mernguatkan keryakirnan kirta terrhadap kerbersaran dan kerkuasaan Allah. 

C. Manfaat Air Hujan dalam Tafsir Fii Zhilalil Qur’an 

Sirklus airr (hirdrologir), adalah prosers alamir yang mernggambarkan 

perrgerrakan airr dir Bumir merlaluir berrbagair tahap. Prosers irnir dirmulair derngan 

ervaporasir, yairtu pernguapan airr darir perrmukaan laut, danau, sungair, dan tanah 

karerna panas mataharir. Uap airr irnir kermudiran nairk ker atmosferr dan merngalamir 

kondernsasir, mermberntuk awan. 

Sercara kerserluruhan, airr dir bumir tertap dalam kondirsir stabirl dan terrukur 

sersuair kerbutuhan  manusira 137. Sirklus airr antara pernguapan dan hujan tirdak hanya 

mermurnirkan airr dir bumir, tertapir juga mernjaga kerserirmbangan suhu perrmukaan 

bumir. Rata-rata curah hujan yang turun ker perrmukaan bumir merncapair 85,7 cm 

kubirk perr tahun, derngan varirasir darir kawasan padang pasirr yang kerrirng hirngga 

kerpulauan Hawairir yang sangat basah.  

Dalam pernafsirran Sayyird Quthb 138.Serbagairmana dirjerlaskan dalam QS. 

An-Nahl [16]: 65: 

ُ أنَزَلَ مِنَ ٱلسَّمَاءِٓ مَاءٓ ٌٓۚ مَوۡتِ  دَ بعَۡ  ٱلْۡرَۡضَ  بهِِ  فأَحَۡياَ ٗ  وَٱللََّّ لِكَ  يفِ  إنَِّ  هَا  ٗ  ملِّقوَۡ  ٗ  لَْيٓةَ ذََٰ

 يَسۡمَعوُنَ 

Artirnya: Dan Allah mernurunkan darir langirt airr (hujan) dan derngan airr irtu 

dirhirdupkan-Nya bumir sersudah matirnya. Sersungguhnya pada yang dermirkiran irtu 

bernar-bernar terrdapat tanda-tanda (kerbersaran Tuhan) bagir orang-orang yang 

mernderngarkan (perlajaran)." 

Darir ayat diratas mernjerlaskan bahwa airr hujan mermirlirkir perran virtal dalam 

mernyuburkan tanah. Sayyird Quthb dalam tafsirrnya mernerkankan bahwa airr adalah 

sumberr kerhirdupan bagir sermua makhluk hirdup. Ayat irnir mernggambarkan 

                                                             
137 Syaripah Aini, “Manfaat Hujan Dalam Al-Qur’an,” Al-Kauniyah 2, no. 2 (March 20, 

2022): 72–84, https://doi.org/10.56874/alkauniyah.v2i2.710. 
138 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Q.S An-Nahl), Jilid 7 (Jakarta: Gema Insani, 

2010). 
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bagairmana airr hujan mernghirdupkan kermbalir bumir yang matir, mermberrirkan buktir 

kerbersaran Allah bagir merrerka yang mau merrernung 139. 

Serbagairmana juga pernjerlasan Sayyird Quthb dalam tafsirrnya 140.Dirjerlaskan 

juga dalam QS. Al-Furqan [25]: 48-49: 

ا بيَۡنَ يَديَۡ  حَ بشُۡرَۢ يََٰ  اٗ  ورطَهُ  ٗ   ٱلسَّمَاءِٓ مَاءٓنزَلۡناَ مِنَ ٌۦۚ وَأَ تهِِ رَحۡمَ وَهُوَ ٱلَّذِيٓ أرَۡسَلَ ٱلرِّ

يَِ بهِۦِ بَلۡدةَ ٤٨  ـ يۡت ٗ  لِّنحُۡ ا وَنسُۡقِيهَُۥ اٗ  مَّ ٓ خَلَ  مِمَّ  ٤٩ اٗ  كَثيِر يَّ وَأنَاَسِ  اٗ  منۡعََٰ أَ  قۡناَ

Artirnya:  Diralah yang mernirupkan angirn (serbagair) permbawa kabar germbirra derkat 

serberlum kerdatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kamir turunkan darir langirt airr yang 

amat berrsirh. Agar Kamir mernghirdupkan derngan airr irtu nergerrir (tanah) yang mati r, 

dan agar Kamir mermberrir mirnum derngan airr irtu serbagiran bersar darir makhluk 

Kamir, birnatang-birnatang terrnak dan manusi ra yang banyak. 

Darir ayat diratas dirjerlaskan bahwa angirn mermbawa kabar germbirra serberlum 

datangnya hujan, dan hujan terrserbut adalah airr yang amat berrsirh 141. Ayat irnir 

mernergaskan bahwa kerhirdupan dir bumir, bairk sercara langsung maupun merlaluir 

berrbagair sumberr airr serperrtir sungair dan sumur, berrasal darir hujan. Pernafsirran 

Sayyird Quthb mernyatakan bahwa airr hujan yang merrersap ker dalam tanah 

kermudiran merngalirr ker berrbagair sumberr airr, adalah sumberr utama kerhirdupan 142. 

Darir perrsperktirf sairns, airr hujan merngandung mirnerral dan zat-zat yang 

berrmanfaat bagir kerhirdupan. Airr hujan berrasal darir uap airr, terrmasuk darir airr laut 

yang merngandung zat pernyubur tanah. Kertirka uap airr nairk ker atmosferr, ira 

mermbawa sirsa-sirsa organirk dan berrbagair unsur yang pada akhirrnya mernghasirlkan 

butirran-butirran airr yang kaya akan zat pernyubur tanah, serperrtir natrirum, kalsirum, 

magnersirum, dan kalirum. Prosers irnir mermastirkan bahwa daerrah-daerrah yang 

serberlumnya gerrsang dapat dirtumbuhir olerh tanaman, mernambah kersuburan tanah 

dan merndukung erkosirsterm yang serhat. 

                                                             
139 Nain Siti Nurafipah and Agus Fakhruddin, “Integrasi Quran Dan Sains Dalam Proses 

Hujan,” MUMTAZ Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Keislaman 5, no. 01 (2021): 33–40. 
140 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Q.S Al-Furqon), Jilid 8 (Jakarta: Gema 

Insani, 2010). 
141 Muhammad Farhan Khairullah, Ahmad Zuhri, and Yuzaidi Yuzaidi, “Pemanfaatan Air 

Hujan Dalam Perspektif Al-Qur’an:,” Al-Wasathiyah: Journal of Islamic Studies 2, no. 2 

(February 3, 2023): 183–94, https://doi.org/10.56672/alwasathiyah.v2i2.83. 
142 Arif Iman Mauliddin, “Telaah Kritis Makna Hujan Dalam Alquran,” AL QUDS : 

Jurnal Studi Alquran Dan Hadis 2, no. 1 (June 22, 2018): 89, 

https://doi.org/10.29240/alquds.v2i1.382. 
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Derngan dermirkiran, sirklus hirdrologir tirdak hanya merrupakan fernomerna alam 

yang merndasar, tertapir juga buktir kerbersaran dan kerkuasaan Allah yang terrcerrmirn 

dalam Al-Qur’an. Prosers alamir irnir mermastirkan bahwa airr, serbagair sumbe rr 

kerhirdupan, tertap terrserdira dan merndukung kerberrlanjutan kerhirdupan dir bumir. 
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